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ABSTRAK 

Wilayah perkotaan memiliki suhu yang lebih tinggi daripada di pedesaan. Adanya ruang 
terbuka hijau (RTH) diperkotaan merupakan salah satu upaya untuk mengurangi emisi 
gas rumah kaca dan meningkatkan penghijauan di perkotaan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh vegetasi terhadap suhu tanah dan mengetahui efektifitas 
vegetasi dalam menahan radiasi yang diterima dipermukaan tanah pada tiap-tiap 
kedalaman. Data suhu tanah yang digunakan pada kedalaman 5 cm, 10 cm, 20 cm, 50 
cm, 100 cm dan suhu udara di Stasiun Klimatologi Banten pada tahun 2013 sampai 
dengan 2023. Analisis rata-rata suhu tanah pada tiap kedalaman tanah rumput dan 
gundul pada tiap jam pengamatan disajikan dalam bentuk grafik. Analisis lebih lanjut 
dilakukan per tiga bulan, yaitu Desember-Januari-Februari (DJF), Maret-April-Mei (MAM), 
Juni-Juli-Agustus (JJA), dan September-Oktober-November (SON) mengacu pada musim 
yang bersesuaian dengan curah hujan. Hasil analisis menunjukan rata-rata tahunan suhu 
tanah rumput dan gundul yang dekat dengan permukaan tanah kedalaman 5 cm dan 10 
cm memiliki pola yang fluktuatif sesuai dengan suhu udaranya. Pola suhu tanah rumput 
hampir mirip dengan suhu tanah gundul, dengan suhu terendah menuju tertinggi secara 
berturut-turut yaitu pada DJF, MAM, JJA, dan SON. Pada DJF, MAM, dan JJA  pukul 
07:30 WS suhu tanah rumput lebih tinggi daripada suhu tanah gundul dengan selisih 
hingga 1,1⁰C daripada suhu tanah gundul, sedangkan pada SON pukul 07:30 WS, suhu 
tanah rumput sedikit lebih tinggi daripada suhu tanah gundul hingga 0,4⁰C dan selisih ini 
berkurang seiring kedalaman. Pada DJF, MAM, dan JJA pukul 13:30 dan 17:30 WS, 
suhu tanah gundul lebih tinggi daripada suhu tanah rumput terutama di permukaan dan 
menurun seiring kedalaman. Pada SON pukul 13:30 dan 17:30 WS, suhu tanah gundul 
lebih tinggi daripada suhu tanah rumput hingga 3,5⁰C di kedalaman 5cm dan selisih 
berkurang seiring kedalaman.  

Kata kunci: Urban Heat Island (UHI), vegetasi, suhu tanah rumput, suhu tanah gundul 

 
ABSTRACT 

Urban areas have higher temperatures than rural areas. The existence of green open 
space (RTH) in cities is one of the efforts to reduce greenhouse gas emissions and 
increase greening in cities. This research aims to analyze the effect of vegetation on soil 
temperature and determine the effectiveness of vegetation in blocking radiation received 
on the soil surface at each depth. Soil temperature data was used at depths of 5 cm, 10 
cm, 20 cm, 50 cm, 100 cm, and air temperature at the Banten Climatology Station from 
2013 to 2023. Analysis of the average soil temperature at each depth of grass and bare 
soil at each hour of observation is presented in graphic form. Further analysis is carried 
out every three months, namely December-January-February (DJF), March-April-May 
(MAM), June-July-August (JJA), and September-October-November (SON) referring to 
the corresponding seasons with rainfall. The results of the analysis show that the annual 
average temperature of grass and bare soil close to the ground surface at a depth of 5 
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cm and 10 cm has a fluctuating pattern according to the air temperature. The grass soil 
temperature pattern is almost similar to the bare soil temperature, with the lowest to 
highest temperatures respectively at DJF, MAM, JJA, and SON. At DJF, MAM, and JJA 
at 07:30 WAS, the grass soil temperature was higher than the bare soil temperature with 
a difference of up to 1.1⁰C compared to the bare soil temperature, while at SON at 07:30 
WAS, the grass soil temperature was slightly higher than the bare soil temperature up to 
0.4 ⁰C and this difference decreases with depth. At DJF, MAM, and JJA at 13:30 and 
17:30 WS, the bare soil temperature was higher than the grass soil temperature, 
especially at the surface and decreased with depth. At 13:30 SON and 17:30 WS, the 
bare soil temperature was higher than the soil temperature by up to 3.5⁰C at a depth of 
5cm and the difference decreased with depth. 

Keywords: Urban Heat Island (UHI), vegetation, grass soil temperature, bare soil 
temperature 

 
 

1. Pendahuluan 

Suhu tanah merupakan salah satu 
representasi panas yang diterima 
bumi dan berperan sebagai salah 
satu sumber penyimpanan panas di 
malam hari. Suhu tanah memiliki 
variasi pada tiap lokasi dan 
kedalaman. Suhu tanah sangat 
berperan dalam pertumbuhan akar 
sesuai dengan kedalamannya [1]. 
Akar sendiri berfungsi untuk 
menyerap air dan nutrisi bagi 
tanaman. Selain itu, suhu tanah dapat 
mempengaruhi kelembaban tanah, 
aerasi dan ketersediaan unsur hara 
tanaman yang mendukung 
pertumbuhan [2]. Suhu tanah yang 
terlalu rendah dapat menimbulkan 
stress bagi tanaman, terutama pada 
kondisi kekeringan [3]. 

Menurut Turkoglu (2010) [4], suhu 
tanah di perkotaan lebih tinggi 
daripada suhu tanah di pedesaan. Di 
perkotaan, pada musim panas, suhu 
tanah di bawah tanah yang tertutup 
beton lebih tinggi daripada suhu 
tanah di bawah tanah gundul dan 
rumput [5]. Namun demikian, analisis 
suhu tanah di bawah tanah gundul 
dan rumput perlu diketahui untuk 
mengamati bagaimana pengaruh 
vegetasi terhadap suhu tanah. 

Tangerang Selatan merupakan 
wilayah perkotaan yang lahannya 
sudah digunakan sebagai pemukiman 

sebesar 63,65% dengan ruang 
terbuka sebesar 20,59% pada tahun 
2014 [6]. Ruang terbuka tersebut 
berupa lahan perkebunan/pertanian, 
sawah, atau semak belukar. Ruang 
terbuka bervegetasi bermanfaat untuk 
menekan absorbsi dan meminimalisir 
Urban Heat Island (UHI). 

Suhu tanah berkaitan erat dengan 
UHI, terutama di malam hari. Ketika 
malam hari, energi matahari yang 
diserap oleh bumi dipancarkan dalam 
bentuk gelombang panjang. Wilayah 
perkotaan yang dapat menyerap 
panas dengan baik membuat udara 
panas di perkotaan dapat bertahan. 
Dalam hal ini, suhu tanah dapat 
merepresentasikan panas yang masih 
disimpan bumi. 

Selama ini, vegetasi dianggap dapat 
mencegah absorbsi di permukaan. 
Analisis terkait pengaruh vegetasi 
terhadap suhu tanah penting untuk 
diketahui agar efektifitas vegetasi 
dalam menahan radiasi yang diterima 
di permukaan tanah pada tiap-tiap 
kedalaman. 

2. Data dan Metode 
2.1. Data 

Data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah: 

1. Suhu tanah berumput sebagai 
tanah bervegetasi dan tanah 
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gundul sebagai tanah tidak 
bervegetasi. Data suhu tanah yang 
diamati pada kedalaman 5 cm, 10 
cm, 20 cm, 50 cm, dan 100 cm. 
Pada penelitian ini, pengamatan 
suhu tanah kedalaman 5 cm, 10 
cm dan 20 cm dilakukan pada 
pukul 07:30 waktu setempat (WS), 
13:30 WS dan 17:30 WS, 
sedangkan pengamatan suhu 
tanah kedalaman 50 cm dan 100 
cm dilakukan pada pukul 17:30 
WS. 

2. Suhu udara pada pukul 07:30 WS, 
13:30 WS, dan 17:30 WS pada 
ketinggian 1,2 m dari permukaan 
tanah. 

Pada penelitian ini digunakan data 
suhu tanah dan udara yang 
digunakan ialah suhu tanah di Stasiun 
Klimatologi Banten pada tahun 2013 
sampai dengan 2023. Data suhu 
dinyatakan dalam satuan derajat 
Celcius (⁰C). 

2.2. Metode 

Penelitian ini mengkaji rata-rata suhu 
tanah pada tiap kedalaman tanah 
dengan rumput atau yang disajikan 
dalam bentuk grafik untuk tiap jam 
pengamatannya. 

Analisis lebih lanjut dilakukan per tiga 
bulan, yaitu Desember-Januari-
Februari (DJF), Maret - April - Mei 

(MAM), Juni - Juli - Agustus (JJA), 
dan September - Oktober - November 
(SON). Analisis per tiga bulan ini 
mengacu pada musim yang 
bersesuaian dengan curah hujan. 
Diskriminasi ini bertujuan untuk 
menyamakan persepsi dari suhu 
tanah gundul dan rumput terhadap air 
hujan yang terserap pori-pori tanah 
sesuai dengan musimnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam skala tahunan, suhu tanah 
rumput lebih rendah fluktuasinya 
dibandingkan suhu tanah gundul. 
Deskripsi suhu tanah dan suhu udara 
rata-rata tahunan ditampilkan pada 
gambar 1. Pada pukul 07:30 WS, 
tanah rumput lebih tinggi daripada 
suhu tanah gundul dengan selisih 
yang mengecil seiring kedalaman. 
Pada pukul 13:30 WS, suhu tanah 
rumput lebih rendah daripada suhu 
tanah gundul dengan selisih suhu 
tanah yang berkurang seiring 
kedalaman hingga kedalaman 20cm. 
Selisih suhu tanah rumput dan gundul 
cukup besar di kedalaman 5cm 
dengan rata-rata sebesar 2,0 ⁰C, 
kemudian selisih suhu tanah mengecil 
hingga 1,5 ⁰C di kedalaman 10cm dan 
0,1 ⁰C di kedalaman 20cm. Pada 
pukul 17:30 WS, suhu tanah rumput 
masih lebih rendah daripada suhu 
tanah gundul dengan selisih yang 
mengecil seiring kedalaman.  
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Gambar 1. Rata-rata tahunan suhu tanah dan udara pada tiap-tiap kedalaman pada 

pukul 07:30, 13:30 dan 17:30 WS. 

Pada kedalaman 5 cm, terjadi 
kenaikan suhu sebesar 7,6 ⁰C antara 
pukul 07:30 WS hingga 13:30 WS, 
dan kemudian turun 3,2 ⁰C pada 
pukul 17:30 WS pada tanah gundul, 
sedangkan pada tanah berumput, 
kenaikan suhu sebesar 3,8 ⁰C dan 
kemudian turun sebesar 1,2 ⁰C pada 
pukul 17:30 WS. Pada kedalaman 10 
cm, terjadi kenaikan suhu sebesar 4,9 
⁰C antara pukul 07:30 WS hingga 
13:30 WS, dan kemudian turun 0,8 ⁰C 
pada pukul 17:30 WS pada tanah 
gundul, sedangkan pada tanah 
berumput, kenaikan suhu sebesar 2,1 
⁰C dan kemudian turun sebesar 0,1 
⁰C pada pukul 17:30 WS. Pada 
kedalaman 20 cm, terjadi kenaikan 
suhu sebesar 0,7 ⁰C antara pukul 
07:30 WS hingga 13:30 WS, dan 
kemudian meningkat lagi 0,6 ⁰C pada 
pukul 17:30 WS pada tanah gundul, 
sedangkan pada tanah berumput, 
kenaikan suhu sebesar 0,2 ⁰C dan 
kemudian naik lagi sebesar 0,4 ⁰C 
pada pukul 17:30 WS. Hal ini 
menunjukkan semakin dekat 
permukaan tanah maka semakin 
cepat respon suhu tanah. Respon 
suhu tanah ini berkaitan dengan 
energi yang diterima oleh bumi.  

Permukaan tanah berinteraksi 
langsung dengan suhu udara yang 
berperan sebagai penghantar panas 
dari atmosfer ke permukaan bumi. 
Dengan demikian, fluktuasi suhu 
udara memiliki pola yang sama 
dengan suhu permukaan tanah. Hal 
ini juga ditampakkan pada gambar 1, 
pola suhu udara pada tiap jam 
pengamatan mirip dengan pola suhu 
permukaan tanah, baik dengan/tanpa 
vegetasi, namun suhu tanah rumput 
lebih lambat dalam merespon 
perubahan suhu udara daripada suhu 
tanah gundul. Respon suhu 
permukaan tanah terhadap suhu 
pada penelitian ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Cheng 
et al. (2000) [7], yaitu ketika suhu 
tanah lebih rendah daripada suhu 
udara, suhu tanah menurun dari 
permukaan hingga kedalaman yang 
lebih dalam, dan sebaliknya. 

Suhu tanah memiliki variasi harian 
dan bervariasi terhadap musim, 
sedangkan Indonesia 
mendiskriminasi musim berdasarkan 
curah hujan. Di Indonesia, 
diskriminasi musim dapat dibagi 
menjadi 3 bulanan. Dalam hal ini, 
musim hujan terjadi pada DJF, 
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peralihan musim hujan ke musim 
kemarau terjadi pada MAM, musim 
kemarau terjadi pada JJA, dan 
peralihan musim kemarau ke musim 
hujan terjadi pada SON. Namun, tidak 
jarang SON menjadi perpanjangan 
musim kemarau menuju musim hujan. 

Variasi tanah gundul terhadap musim 
ditampilkan pada Gambar 2. 
Berdasarkan gambar 2, pola suhu 
pada tiap kedalaman hampir sama 
pada tiap waktu. Suhu tanah DJF 
merupakan yang terendah, kemudian 
MAM, JJA dan yang tertinggi pada 
SON. Suhu tanah SON memiliki 

selisih yang cukup besar 
dibandingkan dengan suhu tanah 3 
bulanan lainnya. Jangkauan suhu 
terbesar pada DJF, MAM, JJA, dan 
SON di tiap kedalaman 5 cm. 
Jangkauan terbesar umumnya terjadi 
di kedalaman 5 cm, terutama antara 
SON dengan DJF, dengan selisih 2,7 
⁰C dan terendah di kedalaman 100 
cm dengan selisih 0,8 ⁰C. Variasi 
suhu tanah harian antar musim 
cenderung semakin kecil seiring 
kedalaman, kecuali pada pukul 07:30 
WS hingga 13:30 WS yang semakin 
besar seiring kedalaman hingga 1,6 
⁰C pada kedalaman 20 cm. 
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Gambar 2. Suhu tanah gundul rata-rata pada tiap-tiap kedalaman pada pukul 07:30 WS, 

13:30 WS dan 17:30 WS yang diklasifikasikan pada DJF, MAM, JJA, dan SON. 

Suhu tanah rumput pada tiap 
kedalaman dan waktu pengamatan 
yang didiskriminasi dengan DJF, 
MAM, JJA, dan SON ditunjukkan 
pada Gambar 3. Berdasarkan gambar 
3, diketahui bahwa secara umum, 
pola DJF, MAM, JJA, dan SON suhu 

tanah rumput hampir mirip dengan 
suhu tanah gundul dengan jangkauan 
yang lebih kecil. Suhu tanah turun 
seiring kedalaman hingga 20 cm, 
kecuali pada pukul 07:30 WS serta di 
kedalaman 50 cm dan 100 cm pada 
pukul 17:30 WS yang cenderung lebih 
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rendah seiring kedalaman pada SON 
dan lebih tinggi seiring kedalaman 
pada JJA dan DJF. Suhu tanah pada 
SON untuk tanah berumput 
merupakan yang tertinggi di antara 
suhu tanah 3 bulanan musim lainnya. 
Jangkauan suhu tanah terbesar juga 

terjadi pada SON dengan DJF 
sebesar 1,6 ⁰C di kedalaman 5 cm 
pada pukul 13:30 WS dan terendah 
sebesar 0,4 ⁰C di kedalaman 100 cm 
pukul 17:30 WS. Jangkauan ini jauh 
lebih kecil dibandingkan dengan suhu 
tanah gundul. 
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Gambar 3. Suhu tanah rumput rata-rata pada tiap-tiap kedalaman pada pukul 07:30, 

13:30 dan 17:30 WS yang diklaskifikasikan pada DJF, MAM, JJA, dan SON. 

Tabel 1. Selisih rata-rata suhu tanah gundul dan rumput. 
 

3-bulanan 
  07:30     13:30       17:30     

5cm 10cm 20cm 5cm 10cm 20cm 5cm 10cm 20cm 50cm 100cm 

DJF 1.1 0.8 0.5 -2.1 -1.4 0.0 -0.4 -0.9 -0.4 0.0 0.1 

MAM 1.0 0.7 0.5 -1.9 -1.3 0.0 -0.3 -0.9 -0.5 0.4 0.2 

JJA 1.0 0.4 0.1 -2.5 -2.0 -0.3 -1.2 -1.7 -0.8 -0.2 0.1 

SON 0.4 0.2 -0.4 -3.5 -2.6 -0.9 -1.4 -1.9 -1.4 -0.7 -0.3 
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Tabel 1 menunjukkan selisih suhu 

tanah gundul dan rumput. Nilai minus 

(warna biru) menunjukkan suhu tanah 

rumput lebih rendah daripada suhu 

tanah gundul, dan nilai positif (warna 

merah) menunjukkan suhu tanah 

rumput lebih tinggi daripada suhu 

tanah gundul.  

Berdasarkan Tabel 1, suhu tanah 

rumput lebih hangat daripada suhu 

tanah gundul pada jam 07:30 WS. 

Pada waktu tersebut, matahari baru 

bersinar. Hangatnya suhu pada 

kedalaman 5 cm tersebut disebabkan 

adanya rumput sebagai vegetasi yang 

menghalangi panas yang keluar dari 

tanah dan selisih antara suhu tanah 

rumput dengan suhu tanah gundul 

berkurang seiring kedalaman. Pada 

DJF, MAM dan JJA jam 07:30 WS, 

suhu tana rumput lebih besar 

daripada suhu tanah gundul dengan 

selisih antara 1,0 – 1,1 ⁰C. Umumnya 

pada bulan-bulan tersebut, masih 

terjadi hujan sehingga ada uap air 

yang menahan laju pelepasan panas 

dari tanah. Sedangkan pada SON, 

suhu tanah rumput lebih besar 

dengan rata-rata sebesar 0,4 ⁰C 

daripada suhu tanah, hal ini 

dimungkinkan frekuensi hujan yang 

rendah membuat sedikitnya uap air di 

permukaan yang membuat laju 

pelepasan panas lebih cepat daripada 

DJF, MAM, dan JJA. 

Pada jam 13:30 WS, posisi matahari 

hampir berada tegak lurus dengan 

permukaan bumi di Tangerang 

Selatan. Hal ini membuat energi yang 

diterima tanah dalam jumlah yang 

besar. Pada kondisi ini, suhu tanah 

berumput lebih rendah daripada suhu 

tanah gundul. Pada DJF, suhu tanah 

berumput lebih rendah daripada suhu 

tanah gundul dengan rata-rata 

sebesar 2,4 ⁰C, pada MAM rata-rata 

sebesar 1,6 ⁰C, pada JJA rata-rata 

sebesar 2,5 ⁰C dan yang terbesar 

pada SON rata-rata sebesar 3,5 ⁰C 

pada kedalaman 5 cm. Nilai tersebut 

lebih kecil seiring kedalaman. Namun, 

pada kedalaman 20 cm, DJF dan 

MMA memiliki nilai yang hampir sama 

antara suhu tanah rumput dan 

gundul. 

Pada jam 17:30 WS, posisi matahari 

sudah hampir terbenam di Tangerang 

Selatan. Energi yang diterima tanah 

sudah berkurang. Pada kondisi ini, 

suhu tanah berumput dekat 

permukaan lebih rendah daripada 

suhu tanah gundul. Suhu tanah 

gundul masih lebih hangat daripada 

suhu tanah rumput di kedalaman 5 

cm pada DJF, MAM, JJA, dan SON, 

yaitu berkisar antara 0,4 sampai 1,4 

⁰C. Hal yang sama terjadi pada suhu 

tanah di kedalaman 10 cm pada DJF, 

MAM, JJA, dan SON, namun dengan 

nilai yang lebih besar. Di kedalaman 

20 cm, selisih suhu tanah rumput dan 

gundul berkurang, demikian sampai 

kedalaman 50cm. 

Berdasarkan Tabel 1., diketahui 
vegetasi berupa rumput dapat 
menghambat pemanasan tanah pada 
siang hari dan menghambat 
pelepasan panas pada dini hari. 
Vegetasi rumput membuat suhu 
tanah lebih stabil yang ditandai 
dengan fluktuasi suhu yang lebih 
rendah daripada suhu tanah gundul, 
terutama pada SON. 

4. Kesimpulan 

Suhu permukaan tanah 
merepresentasikan panas yang 
diterima, sehingga fluktuasi suhu 
tanah memiliki kemiripan dengan 
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suhu udara. Ketika suhu tanah lebih 
rendah daripada suhu udara, maka 
suhu tanah akan menurun seiring 
kedalaman dan sebaliknya. 

Musim memiliki pengaruh terhadap 
variasi suhu tanah. Suhu tanah 
tertinggi terjadi pada musim kemarau 
yang ditandai oleh SON, sementara 
paling rendah pada musim hujan 
yang ditandai oleh DJF. Kondisi ini 
konsisten pada tanah rumput dan 
gundul dengan fluktuasi tanah rumput 
jauh lebih kecil daripada fluktuasi 
tanah gundul. 

Suhu tanah dengan vegetasi rumput 
lebih rendah daripada suhu tanah 
tanpa vegetasi rumput hingga 3,5 °C 
pada siang hari dan hingga 1,9 ⁰C 
pada sore hari. Namun, pada pagi 
hari adanya vegetasi rumput dapat 
membuat suhu tanah lebih tinggi 
hingga 1,1 ⁰C. Hal ini menunjukkan 
adanya vegetasi dapat menahan laju 
penerimaan panas ke tanah pada 
siang dan sore hari, serta menahan 
laju pelepasan panas pada pagi hari. 
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